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Abstract: The purpose of this study was to find out : (1) Students' ability to read beginning in class 1 SDN No
102105 Bandar Bejambu, Tebing Tinggi District, academic year 2020/2023, (2) Difficulties faced by students in
starting reading in class 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu Tebing Tinggi District and (3) how to overcome
students' difficulties in reading beginning in grade 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu, Tebing Tinggi District.
The methology in this study uses qualitative research with descriptive methods. Respondents in this study were
teachers, students and parents of students. Data collection techniques used are observation, interview and
documentation methods. Data analysis used is data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Furthermore, the technique of checking the validity of the data uses credibility, transferability, dependability and
confirmability. The results of this study indicate that the ability of students in grade 1 has begun to increase from
20 students. There are 4 students who have difficulty reading, such as : 1) Some students are still confused about
letters such as p-b, b-d, g-p, 2) have difficulty reading solid letters such as kh , ng, ny, sy, 3) students have not
been able to spell, 4) inhibiting factors for students are internal and external students. Some of the teacher's ways
to overcome early reading difficulties in grade 1 are to provide support such as reading habituation, paying
attention to and motivating students, providing additional hours and free time and the teacher must also provide
an approach, choose an effective beginning reading method for students, guide and create comfortable
atmosphere, communicating with parents of students.

Keywords: The Teacher's Method, Students' Initial Reading Difficultie.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Kemampuan peserta didik dalam membaca
permulaan dikelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi tahun pelajaran 2020/2023, (2)
Kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam membaca permulaan dikelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu
Kecamtan Tebing Tinggi dan (3) cara mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan dikelas 1
SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi. Metode dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Responden dalam penelitian ini adalah guru, siswa dan orang tua
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis
data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan pernarik kesimpulan. Selanjutnya teknik pengecekan
keabsahan data menggunakan kredibilitas (crebility), Keteralihan (transferability), kebergantungan
(dependability) dan kepastian (confirmability). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemapuan peserta didik
dikelas 1 sudah mulai meningkat dari 20 peserta didik ada 4 siswa yang memiliki kesulitan membaca seperti : 1)
Beberapa siswa yang masih tertukar pada huruf seperti p-b, b-d, g-p, 2) kesulitan membaca huruf konsonan seperti
kh, ng, ny, sy, 3) peserta didik belum mampu mengeja, 4) faktor penghambat pada siswa yaitu internal dan
eksternal siswa. Beberapa cara guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan dikelas 1 ialah memberikan
dukungan seperti pembiasaan membaca, memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa, memberikan
jam tambahan dan waktu luang serta guru juga harus memberikan pendekatan, memilih metode membaca
permulaan yang efektif bagi peserta didik, membimbing dan menciptakan suasana yang nyaman, melakukan
komunikasi pada orangtua murid.

Kata kunci: Metode Guru, Kesulitan Membaca Permulaan Siswa.
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Metode Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan
Dikelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu kunci dalam pengembangan bangsa, melalui pendidikan
setiap orang dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan untuk meningkatkan kualitas pada diri
masing-masing. Pelaksanaan pendidikan disekolah terkhusus pendidikan sekolah dasar SD/M|
harus memperhatikan keberagaman kemampuan peserta didik baik dalam kemampuan berfikir
maupun keterampilan melalui pendidikan dasar siswa dibekali kemampuan dasar seperti
membaca, menulis, dan berhitung. Berdasarkan peraturan yang tercantum pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 5 ayat 1 tentang sistem Pendidikan Nasional yang
menyebutkan bahwa ‘’Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu’’(Suhartingsih, 2022).

Membaca merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik sekolah dasar
karena melalui membaca peserta didik dapat belajar tentang berbagai bidang studi.
Kemampuan membaca sacara langsung berkaitan dengan seluruh proses kegiatan belajar
mengajar disekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca. Peserta didik
dikategorikan siap membaca ketika mampu mengidentifikasi atau memahami makna kata
benda dari apa yang disebut orang lain, meskipun peserta didik belum mampu menyebut huruf
dari nama benda tersebut. Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang harus
dimiliki setiap orang untuk memperluas pengetahuan, pengalaman, mempertajam penalaran,
mempertinggi daya pikir dan untuk mencapai kemajuan zaman (Aprilianti, 2021).

Guru perlu merancang pembelajaran membaca permulaan dengan baik sehingga
mampu menumbuhkan kebiasaan membaca sebagai suatu yang menyenangkan dan penugasan
membaca permulaan dapat menjadi bekal dasar untuk menguasai berbagai mata pelajaran.
Apabila anak usia dini pada kelas 1 sekolah dasar tidak memiliki kemampuan membaca
permulaan, ketika menginjak pada kelas berikutnya sudah memiliki bekal dasar dan bisa
memasuki pada kemampuan membaca pemahaman. Kesalahan membaca permulaan apabila
tidak segera diatasi tentunya akan berdampak pada kemampuan membaca peserta didik.
Peserta didik tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegitan pembelajaran.

Dalam proses membaca permulaan yang sering dialami siswa belum dapat mengenali
huruf-huruf sebagai lambang bunyi tertentu sehingga membuat Kkegiatan dengan
memperkenalkan anak melalui kegiatan gemar membaca kata atau kalimat sederhana melalui
kegiatan yang menarik. Teknik dalam mengajarkan siswa mengajarkan keterampilan membaca
permulaan, yang belum mampu membaca pada anak didik. Penyebab kekurangan keberhasilan

membaca disebabkan faktor guru, penggunaan metode seperti minat dan motivasi membaca

45 PENDEKAR - VOLUME 1, NO. 5, OKTOBER 2023



e-ISSN: 2988-1129; p-ISSN: 2988-0661, Hal 44-56

siswa. Maka dari itu, untuk mengatasi kekurangan keberhasilan pembelajaran membaca
permulaan dapat dilakukan dengan mempelajari jenis-jenis kesalahan membaca siswa. Faktor
penentu keberhasilan membaca siswa merupakan tanggung jawab seorang guru terhadap anak
didiknya.

Penelitian tentang upaya guru mengatasi kesulitan membaca pada siswa telah dilakukan
oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh Melin Tarigas (2022) yang
berjudul Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Peserta Didik Kelas Il Sekolah Dasar
Negeri 30 Pontianak Selatan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa jenis kesulitan membaca
permulaan pada peserta didik yaitu belum mampu mengenal dan melafalkan huruf abjad,
kesulitan membedakan huruf yang sama, kesulitan membaca satu huruf konsonan dan satu
huruf vokal, kesulitan membaca suku kata terbuka, kesulitan membaca suku kata menjadi kata,
dan membaca masih tersendat-sendat (Tarigas, 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan terhadap siswa kelas 1 SDN No 102105
Bandar Bejambu Kecamatan Tebing tinggi mengalami kesulitan belajar membaca permulaan.
Salah satu bentuk kesulitan belajar membaca siswa yaitu kesulitan mengenali huruf. Terdapat
siswa yang belum mengenal beberapa huruf dan sebagian besar belum mengenal bentuk huruf
dengan baik. Hal ini dapat disebabkan pada bagian otak yang merekam huruf cetakan.
Kesulitan lain yang di alami siswa SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing
Tinggi yaitu sulit membedakan huruf yang bentuknya mirip dan merangkai huruf menjadi kata-
kata. Siswa yang mengalami kesulitan membedakan huruf yang bentuknya mirip seperti huruf
“b” dengan “d” huruf “m” dengan “n” dan sebagainya.

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka perlu adanya tahap
analisis kesulitan belajar dalam pembelajaran membaca siswa kelas 1 SDN NO 102105 Bandar
Bejambu kecamatan Tebing Tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan-
kesulitan siswa dalam pembelajaran membaca mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kesulitan siswa dalam pembelajaran membaca serta mengetahui metode guru dalam menangani
kesulitan siswa dalam pembelajaran membaca permulaan. Terkait dengan permasalahan

kesulitan membaca yang dialami siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai metode guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa kelas 1
SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian pengumpulan data menggunakan pegamatan langsung, wawancara, studi
dokument. Penelitian kualitatif digunakan untuk mengetahui jika masalah belum jelas

penyababnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti



Metode Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan
Dikelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

akan melakukan penelitian tehadap satu kelompok/unit tertentu secara mendalam artinya
mengungkapkan semua peristiwa yang menyebabkan terjadinya berbagai aspek yang
mempengaruhinya. Penelitian tentang Metode Guru dalam Mengatasi Kesulitan Membaca
Siswa Kelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi dengan
meggunakan penelitian kualitatif karena memenuhi karakteristik penelitian kualitatif, terutama
dalam hal pengungkapan data secara mendalam melalaui wawancara, observasi, dan kajian
dokument terhadap apa yang dilakukan informan agar masalah ini dapat diketahui penyebab,
faktor dan cara mengatasinya. Aktivitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data
dan menarik kesimpulan/verifikasi. Teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria
tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan untuk melakukan pemeriksaan keabsahan data

kualitatif yaitu: Krebility, transferability, dependability, comfirmability.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan pada kelas 1 SDN no 102105 Bandar

Bejambu kecamatan Tebing Tinggi, peneliti mendapatkan bentuk temuan peneliti, sebagai
berikut:
Kemampuan Peserta Didik Dalam Membaca Dikelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu
Kecamatan Tebing Tinggi

Berdasarkan hasil wawancara guru, orang tua serta observasi siswa dapat disimpulkan
secara keseluruhan bahwasanya peserta didik mampu membaca tetapi butuh dampingan dan
pembiasaan dalam membaca harus sering melatih agar bisa mampu mengenal konsonan dan
membaca suku kata lebih dari 6 suku kata. Jadi selama peneliti sudah melakukan penelitian
dan hasil wawancara terhadap guru kelas 1 di SDN no 102105 Bandar Bejambu kecamatan
Tebing Tinggi hasilnya sesuai dengan hasil observasi yang telah dikemukakan dihasil
observasi dan sudah diperkuat datanya yang telah dibahas dibab 2 dan diperkuat oleh penelitian
terdahulu dan gambar yang dipaparkan dibagaian atas bahwasanya adanya bukti kuat dibab
pembahasan yang diperoleh beberapa teori yang bersumber dari jurnal sehingga benar adanya
penjelasan diatas mengenai kemampuan peserta didik dalam membaca permulaan.
Kesulitan Yang Dialami Oleh Siswa Dalam Membaca Dikelas 1 SDN No 102105
Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

Disimpulkan secara keselurahan berdasarkan hasil observasi dan wawancara orang tua,
dan guru serta berdasarkan pengamatan yang saya lakukan dikelas kesulitan yang dialami
peserta didik dalam membaca peserta didik tidak terbiasa dengan huruf-huruf yang telah

mereka temui sehingga tidak mampu dalam mengenal huruf dan mengeja serta menyebutkan
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beberapa bunyi huruf, sukar dalam membedakan huruf yang hampir sama atau mirip
penulisannya, seperti: p-q, b-d, p-b, q-d. Beberapa siswa kelas 1 belum mampu membaca huruf
konsonan seperti kh, ng, ny, sy contoh dalam kata (Akhir, Ngajar, Nyata, Syarat, yang dan
sebagainya). Kesulitan dalam mengucapkan bunyi konsonan ini disertai dengan kesulitan
mengucapkan huruf yang melambangkan konsonan. Hasil penelitian dan observasi ini
diperkuat oleh gambar dan dibagian pembahasan oleh beberapa teori yang bersumber dari
jurnal untuk memperkuat data yang diperoleh benar adanya.
Cara Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Dikelas 1 SDN No. 102105 Bandar
Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

Disimpulkan secara keseluruhan hasil observasi pada pengamatan terhadap siswa,
wawancara terhadap guru dan kepada orang tua siswa cara guru dalam mengatasi kesulitan
membaca permulaan dikelas 1 SDN no 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi
yaitu dengan cara mengatasi kesulitan membaca permulaan yaitu dengan membuat kelompok
belajar siswa yang sudah bisa mengeja bacaan sehingga bisa membaca dan kurang lancar
mengeja dan menggabungkan huruf sehingga perlu dampingan guru dengan membuat
kelompok dan memisahkan meja pada anak yang sudah bisa membaca dan tidak bisa membaca
sangat efektif, sehingga guru mengajari siswa yang tidak bisa membaca sangat mudah dan bisa
memberikan perhatian khusus dan tidak sulit memberikan arahan bimbingan kepada siswa-
siswi yang tidak bisa membaca, kemudian guru harus menerapkan metode membaca permulaan
yang efektif pada siswa sehingga siswa dapat membaca agar guru harus mengetahui kendala-
kendala ataupun penyebab siswa tidak bisa membaca serta melakukan pendekatan kepada
siswa sehingga dapat mengetahui apa penyebab siswa tidak bisa membaca, memberikan jam
tambahan kepada siswa sewaktu istirahat bagi siswa yang kurang lancar membaca,
memberikan pr (pekerjaan rumah) seperti membaca dan berkomunikasi kepada orang tua siswa
agar bisa berkerja Sama kepada orang tua agar siswa dapat membaca dengan baik. Hasil
penelitian dan observasi ini diperkuat dibagian pembahasan oleh beberapa teori yang
bersumber dari jurnal untuk memperkuat data yang diperoleh benar adanya.
Faktor Penghambat Yang Dialami Siswa Dalam Berkesulitan Membaca Permulaan
Dikelas 1 SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

Faktor psikologi sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca pada peserta
didik. Kesehatan fisik antara lain mata, telinga, dan alat ucap harus bekerja sama sehingga
diperoleh kemampuan membaca yang baik dan lancar dalam keadaan normal. Jika peserta didik
mengalami kendala pada salah satu keadaan fisik berupa kesehatan fisik maka kemampuan

membaca akan terhambat karena adanya kesulitan yang dialami peserta didik. Sebagai guru
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harus memiliki strategi dalam hal ini, apabila ada siswa yang memiliki kendala harus
dikomunikasikan dengan orang tua masing-masing dan guru harus memiliki daya tanggap
siswa yang memiliki daya tangkap dalam belajar yang cepat dan lambat dalam memahami
pelajaran dari sini guru bisa menggunakan strategi agar siswa dapat memahaminya dan guru
dapat mengatasi kesulitan kesulitan siswa dalam belajar. Guru harus memotivasi siswa agar
siswa ikut serta belajar untuk membaca dengan membuat pembelajaran menjadi pembelajaran
yang menyenangkan, aktif, kondusif dan menggunakan kegiatan model atau metode
pengajaran yang motivasi guru dalam mengajar yaitu membuat yel yel untuk belajar seperti
tepuk fokus, semangat dan menyanyi agar siswa termotivasi untuk belajar serta memberikan
pujian bagi siswa yang semangat belajar membaca tertib dikelas. Hasil penelitian dan observasi
ini diperkuat dibagian pembahasan oleh beberapa teori yang bersumber dari jurnal untuk
memperkuat data yang diperoleh benar adanya.
Pembahasan
Kemampuan Peserta Didik Dalam Membaca Permulaan Dikelas | SDN No. 102105
Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

Kemampuan peserta didik dalam membaca dikelas 1 SDN no 102105 Bandar Bejambu
kecamatan Tebing Tinggi sudah bisa mengeja bacaan sehingga bisa membaca sesuai dengan
bacaan dan ada siswanya kurang lancar membaca tetapi masih perlu didampingi oleh guru
kelas. Siswa-siswi membaca dengan menggunakan metode eja yang sudah diajarkan oleh guru
kelas. Dengan menggunakan metode eja ini siswa-siswi mampu mengeja bacaan. Kemampuan
membaca di kelas | SDN 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi bisa dibilang
sudah cukup baik karena rata-rata peserta didiknya sudah bisa membaca. Akan tetapi,
berdasarkan pengamatan di lapangan dari 19 peserta didik di kelas | SDN 102105 Bandar
Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi 4 peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca
dan masih dikategorikan bisa membaca hanya butuh bimbingan dan dampingan oleh guru kelas
dan peserta didik yang memiliki kesulitan dalam membaca dikarenakan psikologi pada anak
yang memiliki daya tanggap yang rendah dan sulit menggabungkan huruf pada saat membaca
pada saat membaca dengan menggunakan metode abjad/eja yang diberikan guru siswa
kesulitan mengejanya seperti kalimat contoh murid membaca nya cotoh dan masih butuh
dampingan guru dalam membaca. Siswa siswinya sudah mengenali abjad namun pada saat
membaca meraka sukar untuk menggabungkan huruf dan terkadang sulit membedakan huruf b
dan p. Faktor-faktornya yaitu salah satu siswa yaitu tidak sekolah di Taman Kanak-Kanak
(TK), dan rata-rata faktor psikologis yaitu daya tanggap mereka kurang mereka mulai

mengenal huruf dan butuh bimbingan dan arahan dengan baik. Salah satu faktor penting dalam
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meningkatkan kemampuan membaca peserta didik adalah adanya bimbingan dari orang tua

peseta didik dirumah serta pembiasaan pembiasaan membaca dirumah.

Kesulitan-Kesulitan Peserta Didik Dalam Membaca Permulaan Dikelas | SDN No 102105

Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi
Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam membaca di SDN no 102105

Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi yang umumnya peserta didik dalam kesulitan

membaca peserta didik tidak terbiasa dengan huruf-huruf yang telah mereka temui tidak

terbiasa dengan huruf-huruf yang telah mereka temui tidak mampunya peserta didik dalam
mengenal huruf dan mengeja, menyebutkan beberapa bunyi huruf, sukar dalam membedakan
huruf yang hampir sama atau mirip penulisannya, seperti p-q, b-d, p-b, g-d. Beberapa siswa
kelas 1 belum mampu membaca huruf konsonan seperti kh, ng, ny, sy contoh dalam kata
(Akhir, Ngajar, Nyata, Syarat, yang dan sebagainya). Kesulitan dalam mengucapkan bunyi
konsonan ini disertai dengan kesulitan mengucapkan huruf yang melambangkan konsonan
tersebut. Pada saat siswa membaca dengan menggunakan metode eja ada beberapa siswa yang
sulit menggabungkan huruf pada saat membaca dengan menggunakan metode eja seperti kata
contoh siswa mengeja dengan co tambah n con to tambah h contoh sedangkan siswa mengeja
merasa kesulitan sehingga guru harus mendampingi siswa dan memberikan arahan sehingga
siswa bisa menggabungkan huruf dan bisa membacanya. Apabila pada kalimat contoh tidak

dibimbing oleh guru maka siswa kebingungan dan membacanya contoh sehingga huruf n

hilang, hal ini disebabkan siswanya kurang memahami cara mengeja yang diberikan guru dan

memiliki 3 huruf sehingga sulit untuk mengeja bacaan.

Cara Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan Dikelas 1 SDN No. 102105 Bandar

Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi
Cara mengatasi kesulitan membaca permulaan yaitu;

1. Membuat kelompok belajar siswa yang sudah bisa mengeja bacaan sehingga bisa
membaca dan kurang lancar mengeja dan menggabungkan huruf sehingga perlu
dampingan guru dengan membuat kelompok dan memisahkan meja pada anak yang
sudah bisa membaca dan tidak bisa membaca sehingga guru mengajari siswa yang tidak
bisa membaca sangat mudah dan bisa memberikan perhatian khusus dan tidak sulit
memberikan arahan bimbingan kepada siswa-siswi yang tidak bisa membaca.

2. kemudian guru harus menerapkan metode membaca permulaan yang efektif pada siswa
sehingga siswa dapat membaca.

3. Kemudian guru harus mengetahui kendala-kendala ataupun penyebab siswa tidak bisa

membaca.
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4. Kemudian guru melakukan pendekatan kepada siswa sehingga dapat mengetahui apa
penyebab siswa tidak bisa membaca

5. Guru memberikan jam tambahan kepada siswa sewaktu istirahat bagi siswa yang
kurang lancar membaca.

6. Memberikan pr (pekerjaan rumah) seperti membaca dan berkomunikasi kepada orang
tua siswa agar bisa berkerja Sama kepada orang tua agar siswa dapat membaca dengan
baik.

Faktor Penghambat Yang Dialami Siswa Dalam Kesulitan Membaca Permulaan Dikelas
I SDN No 102105 Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi

Faktor Penghambat yang dialami Siswa dalam kesulitan Membaca ada 2 Faktor
penghambatnya yaitu faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal yaitu faktor eksternal yaitu
orang tua, seperti kurangnya bimbingan orang tua saat di rumah dalam membaca guru, teman
seperti lingkunan pertemanan yang kurang akan belajar sehingga mengikuti temannya, dan
terakhir sarana prasarana seperti buku dikelas dan kedua internal yaitu psikologi kemampuan
anak berfikir, minat anak pada saat belajar dan motivasi seorang guru harus mampu
menerapkan minatana dalam belajar dan motivasi yaitu seorang guru harus mampu memotivasi
siswa yang tidak semangat dalam membaca. Dalam hal faktor penyebab kesulitan belajar
membaca yang dialami siswa seperti kurangnya membaca berulang-ulang, siswa yang hanya
mempelajari huruf dan bacaan atau simbol-simbol saat di sekolah saja tanpa sering mengulang-
ulangnya saat di rumah maka dalam kelancaran membaca dan memahami kalimat bacaan akan

kurang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan paparan data dan pembahasan yang telah di bahas di bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Kemampuan membaca peserta didik dikelas 1 SDN no 102105 Bandar Bejambu
Kecamatan Tebing Tinggi sudah dikatakan baik dalam membaca dikarenakan sudah
mengenali huruf abjad dari A sampai Z sehingga mampu mengeja huruf sesuai dengan
metode eja yang diterapkan oleh guru, mengenali suku kata dan huruf konsonan dalam
membaca, akan tetapi masih ada peserta didik yang kesulitan dalam membaca
permulaan, dari 19 jumlah peserta didik kelas 1 ada 4 peserta didik yang belum bisa
membaca permulaan.

2. Kesulitan yang kerap kali muncul pada peserta didik yang memiliki kesulitan dalam

membaca permulaan seperti kasus yang terjadi di kelas I belum mampu mengenal huruf
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dengan baik, beberapa huruf sering tertukar, kesulitan membaca huruf konsonan,
beberapa Peserta didik belum mampu mengeja, beberapa Peserta didik belum mampu
membaca suku kata dan kata.

Cara mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca permulaan di SDN no 102105
Bandar Bejambu Kecamatan Tebing Tinggi memberikan bimbingan khusus,
memperhatikan kondisi peserta didik, = menggunakan sarana dan prasarana
pembelajaran yang baik, menggunakan metode membaca permulaan yang efektif bagi
siswa yaitu metode abjad /eja dan memberikan perhatian khusus bagi siswa kesulitan
membaca permulaan dengan menggunakan waktu jam istirahat 5 menit bagi guru
membimbing membaca permulaan dan menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan memberikan motivasi.

Faktor penghambat siswa dalam membaca permulaan di SDN no 102105 Bandar
Bejambu yaitu faktor internal dan eksternal. faktor eksternal yaitu orang tua, kurangnya
bimbingan orang tua saat di rumah dalam membaca, dan lingkunan pertemanan yang
kurang akan belajar sehingga mengikuti temannya. Faktor internal yaitu psikologi
kemampuan anak berfikir anak sehingga perlu dorongan seperti motivasi pada siswa
saat belajar, intelektual peserta didik disebabkan karena setiap kemampuan daya
tangkap setiap anak berbeda-beda sehingga sulit memahami pelajaran dan sangat
berpengaruh pada saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat menghambat siswa

dalam membaca.

Berdasarkan kesimpulan diatas, Peneliti mempunyai beberapa saran yang dapat

dilaukan demi kemajuan metode guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan dikelas

1 SDN no 102105 Bandar Bejambu kecamatan tebing tinggi, diantaranya sebagai berikut:

1.

Peneliti mengharapkan kepada pihak sekolah agar memperhatikan kesulitan-kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa serta metode membaca permulaan yang diterapkan oleh
siswa khusus siswa yang kurang dalam membaca permulaan khususnya kelas 1 dan
memperhatikan kesulitan-kesulitan belajar yang dialami peserta didik lainnya.

Untuk guru kelas, peneliti mengharapkan metode membaca permulaan yang dipilih dan
diterapkan harus sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa.

Untuk penelliti selanjutnya, diharapkan metode yang dipilih dengan cakupan yang lebih
luas dan mendalam lagi, karena peneliti masih merasa adanya kekurangan dan

ketidaksempurnaan dalam penelitian.
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